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Abstrak

Masa remaja sering kali dikaitkan dengan periode kehidupan yang dipenuhi oleh kebahagiaan,
kesenangan, kebebasan, dan seringkali diwarnai dengan eksperimen dalam mencoba hal-hal baru. Hal ini
merupakan bukti dari lemahnya moral dan regulasi diri di kehidupan remaja yang semakin melemah.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan dukungan keluarga dengan self regulation
pada remaja di MA Miratul Ulum Desa Liprak Kulon Kecamatan Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik korelasional dengan desain penelitian cross sectional.
Penelitian ini di lakukan di Sekolah MA Mirqatul Ulum Desa Liprak Kulon Kecamatan Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo. Populasi penelitian sejumlah 56 responden. Teknik sampel yang di gunakan adalah
Purposive Sampling dengan sampel sejumlah 49 responden. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
dukungan keluarga dan kuesioner SRQ (Self Regulation Questionnaire). Analisa data yang di gunakan pada
penelitian ini menggunakan uji spearman rank. Hasil penelitian ini menunjukkan data dukungan keluarga
sebagian besar adalah dukungan keluarga sedang yaitu 27 responden (55,1%). Dan self regulation sebagian
besar adalah self regulation sedang yaitu 31 responden (63,3%). Hasil uji spearman rank dii dapatkan nilai p
= 0,000< a=0,05. Hal ini menunjukkan ada Hubungan dukungan keluarga dengan self regulation pada
remaja di harapkan responden meningkatkan dukungan yang baik dengan keluarga untuk meminimalisir
terjadinya kenakanalan remaja.

Kata kunci: Dukungan Keluarga, Self Regulation, Remaja

Abstract

Adolescence is very closely related to a period full of happiness, a life full of fun, freedom, and not
infrequently some of them start doing something with the excuse of trying new things. This is evidence of
weak morals and self-regulation in the lives of teenagers who are getting weaker. The purpose of this study
was to analyze the relationship between family support and self-regulation in adolescents at Miratul Ulum
Islamic Senior High School Liprak Kulon, Banyuanyar, Probolinggo. This research is a type of correlational
analytic research with a cross sectional research design. This research was conducted at the Mirqatul Ulum
Islamic Senior High School Liprak Kulon Banyuanyar Probolinggo. The research population is 56
respondents. The sample technique is used purposive sampling with a sample of 49 respondents. The
research instrument used the family support questionnaire and the SRQ (Self Regulation Questionnaire)
questionnaire. The analysis of the data in this study used the Spearman rank test. The results of this study
indicated that most of the family support data was moderate family support, namely 27 respondents (55.1%).
And most of the self-regulation is moderate self-regulation, namely 31 respondents (63.3%). The results of
the Spearman rank dii test obtained a value of p = 0.000 < a = 0.05. This showed that there is a relationship
between family support and self-regulation in adolescents. It is expected that respondents will increase good
support with families to minimize the occurrence of teenage addiction.
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1. PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode yang
sangat terkait dengan kegembiraan,
kehidupan yang penuh dengan kesenangan,
kebebasan, dan sering kali mencakup
eksperimen. Periode ini dapat dibagi
menjadi dua tahap, yakni tahap awal yang
berlangsung dari sekitar usia 13 hingga 16-
17 tahun, serta tahap akhir yang berkisar
antara usia 16-17 hingga 18 tahun. Perilaku
kenakalan remaja, terutama di kalangan
pelajar, telah menjadi sebuah perhatian
yang serius dari berbagai sudut pandang,
termasuk pendidikan, psikologi, sosial, dan

budaya. Ini mengindikasikan adanya
penurunan moral dan kendali diri di
kalangan remaja yang semakin

mengkhawatirkan (Jahja, 2015).

Kenakalan remaja merujuk pada
perilaku yang dilakukan oleh remaja, yang
biasanya berusia belasan tahun, yang
melanggar norma dan nilai-nilai sosial serta
mengganggu ketertiban umum. Selama fase
remaja, individu cenderung fokus pada
eksplorasi diri dan mencoba hal-hal baru
untuk menemukan identitas mereka.
Namun, jika eksplorasi ini tidak positif atau
bahkan bersifat negatif, hal ini dapat
mengarah pada perilaku kenakalan remaja
(Alwisol, 2016).

Menurut data dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2020, setiap
tahunnya terdapat 200 ribu kasus kejahatan
yang melibatkan individu usia 12-29 tahun,
dengan 84% kasus melibatkan laki-laki
muda. WHO mengidentifikasi bahwa
kekerasan di antara anak muda telah

menjadi  masalah  kesehatan  global,
termasuk  kekerasan fisik, tawuran,
penggunaan narkotika, obat-obatan

terlarang, perundungan, serta pornografi
anak. Kriminalisasi remaja cenderung lebih
banyak terjadi di lingkungan perkotaan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2018, kasus kenakalan remaja di
Indonesia mengalami peningkatan
signifikan dalam kurun waktu 2013-2016.

Kasus-kasus kenakalan remaja mencakup
tawuran, perkelahian, membolos sekolah,
pencurian, pornografi, pergaulan bebas, dan
narkotika. Selain itu, menurut Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun
2018, jumlah pelajar yang terlibat dalam
tawuran meningkat sebesar 20-25% setiap
tahunnya dari 2011 hingga 2016.

Data dari Dinas Komunikasi dan
Informatika Provinsi Jawa Timur pada
tahun 2021 menunjukkan bahwa kasus

kenakalan remaja mencakup berbagai
tindakan, seperti kekerasan seksual,
pencurian, pergaulan bebas, dan

penggunaan narkotika. Contoh kasus yang
mencolok adalah penggunaan narkotika, di
mana Badan Narkotika Nasional (BNN) dan
Komisi Perlindungan Anak Indonesia
berkomitmen secara aktif untuk
mengurangi tingkat konsumsi narkoba di
kalangan remaja. Data menunjukkan bahwa
sekitar 57% remaja telah mencoba narkoba,
dan dari kelompok tersebut, sekitar 15%
akhirnya menjadi adiktif terhadap narkoba.

Hasil  penelitian awal yang
dilakukan pada 23 Januari 2023 di MA
Mirqatul Ulum menggunakan pendekatan
wawancara terhadap 10 siswa kelas XI
dengan menggunakan kuesioner
menunjukkan bahwa dari total responden, 3
siswa memiliki tingkat regulasi diri yang
tinggi, 2 siswa memiliki tingkat regulasi diri
yang sedang, dan 5 siswa memiliki tingkat
regulasi diri yang rendah. Dari hasil survey
yang dilakukan remaja di MA Miratul Ulum
Desa Liprak Kulon memiliki kualitas
dukungan dalam kategori tinggi dan
regulasi diri yang dimiliki tinggi, adapun
remaja yang memiliki dukungan yang tinggi,
namun dalam mengontrol diri nya masih
rendah.

Menurut Latipah (2019) Regulasi
diri adalah upaya yang dilakukan oleh
individu  untuk  mengendalikan dan
memperbaiki perilaku serta memiliki tujuan
yang ingin dicapai. Setelah mencapai tujuan
tersebut, individu melakukan evaluasi
terhadap pencapaiannya. Kemampuan
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untuk mengatur diri dengan baik dalam
proses ini dapat sangat berkontribusi pada
kesuksesan, terutama dalam konteks
pembelajaran individu, dan dapat
meningkatkan prestasi mereka. Oleh karna
itu regulasi diri sangat diperlukan dalam

menangani situasi pada masa
perkembangan remaja yang banyak
mengalami perubahan dan persoalan

didalam kehidupannya, dan hubungan
dukungan antara anak dan keluarga dapat
berdampak pada perkembangan remaja.

Said (2020) mengemukakan bahwa
regulasi diri merujuk pada kemampuan
seseorang untuk mengatur diri sesuai
dengan kapasitasnya dan merencanakan
perilaku dengan tujuan tertentu. Hal ini
dapat memiliki dampak pada perilaku
kenakalan remaja. Astaman (2017)
menyatakan bahwa tingkat regulasi diri
yang tinggi memiliki potensi untuk
memengaruhi kemampuan individu dalam
bertindak berdasarkan pemikiran dan
emosi yang matang, serta membentuk sikap
disiplin yang dapat mencegah perilaku
kenakalan. Ini sejalan dengan teori yang
diperkenalkan oleh Khadafi (2017), yang
menunjukkan bahwa individu dengan
regulasi diri yang rendah dapat mengalami
perilaku yang tidak terkendali, yang
kemudian dapat mengarah pada perilaku
kenakalan remaja.

Menurut Shanty (2015), keluarga
yang kurang mampu memberikan dukungan
akan memberikan efek yang buruk terhadap
perkembangan remaja. Keluarga dianggap
hanya sebagai tempat sementara bagi
remaja, yang membuat mereka merasa
kurang diperhatikan dan nyaman di dalam
keluarga. Hal ini mendorong mereka untuk
mencari perhatian dan kenyamanan dari
teman-teman sebaya di luar keluarga.
Alfiana  (2020) menekankan bahwa
keberhasilan seseorang sangat dipengaruhi
oleh kecerdasan emosional, yang salah satu
komponennya adalah  regulasi  diri.
Mempertahankan regulasi diri yang baik
adalah penting karena akan membantu
individu mengatasi berbagai tekanan yang

muncul saat mencapai tujuan, seperti malas,
ingin bersenang-senang, ingin menyerabh,
dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, untuk
mengembangkan regulasi diri pada remaja,
dukungan keluarga sangatlah penting.
Pentingnya dukungan dari keluarga
memiliki dampak positif yang signifikan
pada pertumbuhan remaja. Suryadin (2015)
dalam penelitiannya menegaskan bahwa
peran orang tua memiliki peran kunci dalam
perkembangan anak. Dukungan keluarga
mencakup interaksi antaranggota keluarga
yang saling memberikan dan menerima
bantuan nyata, menunjukkan bahwa
keluarga selalu siap memberikan bantuan
jika dibutuhkan (Ayuni 2020)

Berdasarkan dari beberapa uraian
latar belakang di atas. maka peneliti tertarik
untuk  meneliti  tentang  “Hubungan
Dukungan Keluarga dengan Self Regulation
Pada Remaja di MA Mirqatul Ulum Desa
Liprak Kulon Kecamatan Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo”.

2. METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
analitik korelasional dengan rancangan
cross-sectional. Populasi yang menjadi
subjek penelitian terdiri dari 56 individu,
dan sampel penelitian terdiri dari 49
individu yang dipilih melalui metode
purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang mengukur dukungan keluarga dan Self
Regulation Questionnaire (SRQ). Analisis
statistik menggunakan metode Spearman
Rank dengan tingkat signifikansi yang
ditetapkan pada < 0,05. Penelitian ini telah
menjalani proses penilaian etik oleh komite
etik penelitian kesehatan dan dinyatakan
memenuhi persyaratan etika dengan nomor
layak  kaji  etik  KEPK/239/STIKes-
HPZH/VIl/2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambaran Umum Karakteristik Responden

Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin dan Tempat

Tinggal.

Table 1: Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Umur Remaja di
MA Mirqatul Ulum Desa Liprak
Kulon Kecamatan Banyuanyar

Kabupaten Probolinggo bulan
Juli 2023.
Umur Frekuen Presentas
si () e (%)
15 Tahun 4 8.2
16 Tahun 23 46.9
17 Tahun 17 34.7
18 Tahun 5 10.2
Total 49 100

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
mayoritas kelompok usia responden
yaitu 16 tahun sebanyak 23 responden
(46,9%).

Table 2: Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Jenis Kelamin
Remaja di MA Mirqatul Ulum
Desa Liprak Kulon Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo bulan Juli 2023.

Tempat Tinggal Jumia)
Ruman Pondok
W F % f %
263 0 0 R 653
""" 361 14 86 17 AT
BT84 BF 410

Dari data yang terdokumentasi
dalam Tabel 2, dapat dilihat bahwa
sebagian besar dari responden,
yakni sebanyak 32 orang (65,3%),
merupakan individu laki-laki.

Table 3: Distribusi frekuensi responden
berdasarkan Tempat Tinggal
Remaja di MA Mirqatul Ulum
Desa Liprak Kulon Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten

Probolinggo bulan  Juli 2023.

Tempat Tinggal Jumlah
Ruman Pondok
Foo% F % f %
263 0 0 32 653
361 W Wh 1T T
Jumian ¥ T4 RE 49100

Dari data yang tercantum dalam
Tabel 3, ditemukan bahwa sebagian
besar dari responden, yakni sekitar
65,3%, yang merupakan individu laki-
laki, tinggal di rumah.

Data Khusus
Gambaran Dukungan Keluarga
Tabel 4: Distribusi frekuensi responden

berdasarkan Dukungan
Keluarga  pada Remaja.
Dukungan Kelarga Frekuensi(f) | Presentase (%)
lngg 1 260
S60ANg 2 2.1
Rendan 0 103
Total 4 1000

Dari informasi yang tercatat dalam
Tabel 4, terlihat bahwa mayoritas
responden, sekitar 55,1%, mengalami
tingkat dukungan keluarga yang berada
pada tingkat sedang. Sementara itu,
sekitar 28,6% responden merasakan
tingkat dukungan keluarga yang tinggi,
dan sekitar 16,3% merasakan tingkat
dukungan keluarga yang rendah.

Gambaran Self Regulation
Tabel 5: Distribusi frekuensi responden

berdasarkan Dukungan
Keluarga pada Remaja.
No | SefReqularion | Frekuensi() | Presentase (%)
1| lingg 11 24
4 [ 26080 31 b33
3| Rendan { 143
Total 4 1000
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Berdasarkan tabel 5 didapatkan self
regulation mayoritas adalah sedang
yaitu sebanyak 31 responden (63,3%),
self regulation tinggi sebanyak 11
responden (22,4%) dan self regulation
rendah sebanyak 7 responden (14,3%).

ANALISA DATA

Dukungan Keluarga Pada Remaja di MA

Miratul Ulum Desa Liprak Kulon Kecamatan

Banyuanyar Kabupaten Probolinggo.

Tabel 6: Tabel Silang Hubungan
Dukungan Keluarga dengan Self
Regulation Pada Remaja di MA
Mirqatul Ulum Desa Liprak

Kulon Kecamatan  Banyuanyar
Kabupaten Probolinggo.
Self Regulation
Tinggi  Sedang
% f %
184 5 102
41 25 5
01 2
122431633
pvalue=0000 «=005
Berdasarkan tabel 6

didapatkan responden sebagian besar
dukungan keluarga dengan self
regulation pada remaja sedang yaitu
sebanyak 25 (51%) responden dan
sebagian kecil dukungan keluarga
rendah dengan self regulation pada
remaja sedang yaitu sebanyak 1 (2%)
responden.

PEMBAHASAN

Dukungan Keluarga Pada Remaja MA

Mirgatul Ulum di Desa Liprak Kulon,
Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten
Probolinggo.

Berdasarkan dari hasil penelitian tabel
4 didapatkan hasil analisis data tentang
dukungan keluarga pada remaja di MA
Mirqatul Ulum Desa Liprak Kulon
Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo mayoritas kategori dukungan

keluarga sedang sebanyak 27 responden
(55,1%).

Menurut Purnawan Padila (2015)
faktor-faktor yang mempengaruhi
dukungan keluarga adalah faktor internal
yang terdiri dari tahap perkembangan,
pendidikan, emosi, dan spiritual. Sedangkan
faktor ekternal yang dapat mempengaruhi
dukungan keluarga yakni terdiri dari praktir
keluarga, faktor sosio-ekonomi serta latar
belakang budaya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Lee Hamman, Douglas Lee, dan Charles
(2017), ditemukan bahwa beberapa
komponen dalam keluarga, memiliki
korelasi yang signifikan dengan
peningkatan regulasi diri pada remaja.
Kedekatan ini muncul karena adanya
hubungan yang kuat antara anggota
keluarga, yang menciptakan rasa
kenyamanan dan dorongan bagi individu
untuk menetapkan tujuan. Peran fungsi
keluarga pada tahap perkembangan remaja
sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup
mereka, karena remaja mampu mengadopsi
apa yang ada dilingkungan dengan
bagaimana  mereka  nantinya  akan
beradaptasi. Kegagalan dalam
berkomunikasi dengan keluarga biasanya
terjadi saat seorang remaja memiliki
masalah dengan keluarga mereka karena.
Keterbatasan ini tentu saja berdampak pada
kemampuan remaja dalam mengendalikan
diri mereka sendiri (Shagle & Barber,
seperti yang disitir dalam Lian, 2018).

Dari hasil penelitian diatas
menunjukkan hasil persentase responden
mendapat dukungan keluarga sedang
sebanyak 27 (55,1%) responden hal ini
sesuai dengan dukungan keluarga dirumah
yang mensupport paruh waktu pada remaja
agar terhindar dari kenakalan remaja, dan
mendapat dukungan keluarga tinggi yaitu
sebanyak 14 (16,3%) responden hal ini
disebabkan keluarga sangat berperan
penting dalam memberikan dukungan
kepada remaja sehingga remaja bisa
terhindar tindakan yang bersifat moral
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seperti kenakalan remaja di sebabkan oleh
salah pergaulan, sedangkan dukungan
keluarga rendah sebanyak 8 (16,3%)
responden hal ini disebabkan keluarga tidak
terlalu  berperan dalam memberikan
dukungan kepada remaja sehingga prilaku
remaja sedikit menyimpang dan tidak
terkontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh
Santrock (2016) mendukung gagasan
bahwa keluarga memiliki peran utama
dalam membentuk kemandirian anak.
Dalam lingkungan rumah, dukungan
terbesar biasanya berasal dari orang tua.
Orang tua memiliki peranan dalam
mengamati segala bentuk kemampuan yang
dimiliki oleh seorang remaja serta harus
mampu merencanakan tindakan, membuat
keputusan tentang apa yang ingin mereka
lakukan, dan bertanggung jawab atas
perbuatan mereka. Perlu adanya dukungan
dari segala aspek pada remaja terutama saat
remaja sedang berada pada kondisi yang
tidak menyenangkan. Dukungan keluarga
ini dapat berwujud dalam bentuk dukungan
emosional, penghargaan, dukungan praktis,
penyediaan informasi, atau dukungan dari
kelompok terdekat, yaitu keluarga.

Self Regulation Pada
Mirgatul Ulum di Desa Liprak
Kulon, Kecamatan Banyuanyar,
Kabupaten Probolinggo.

Remaja MA

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian
didapatkan hasil analisis data tentang self
regulation pada Remaja di MA Mirqatul

Ulum Desa Liprak Kulon Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo
mayoritas sedang yaitu sebanyak 31

responden (63,3%).

Dalam teori sosial kognitif yang
dikemukakan oleh Zimmerman (2015),
terdapat tiga faktor yang memengaruhi
kemampuan seseorang dalam melakukan
regulasi diri. Faktor pertama adalah faktor
individu, yang mencakup pengetahuan,
tujuan yang ingin dicapai, kemampuan
metakognisi, dan tingkat kepercayaan pada

diri sendiri (efikasi diri). Faktor kedua
adalah faktor perilaku, yang mencakup
respons diri terhadap perilaku, reaksi
pribadi terhadap diri sendiri, dan reaksi
terhadap lingkungan. Banyak faktor yang
tentunya dapat membuat remaja
berperilaku yang negative, salah satunya
adalah lingkungan.

Alfiana (2020) menyoroti pentingnya
kecerdasan emosional, dengan salah satu
komponennya adalah regulasi diri, dalam
mencapai kesuksesan. Membentuk regulasi
diri yang efektif sangat bergantung pada
kemampuan untuk mengatur emosi dengan
baik, sehingga individu dapat mengatasi
tekanan yang muncul saat mencapai tujuan.

Dari hasil penelitian diatas faktor
utama yang mempengaruhi self regulation
yang dirasakan dalam kategori sedang, hal
dipengaruhi keadaan lingkungan yang
terdapat disekitar, seperti lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial, baik lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan
pergaulan dapat mempengaruhi = self
regulation. Dari hasil penelitian diatas
menunjukkan hasil persentase responden
yang memilki self regulation sedang
sebanyak 31 (63,3%) responden dilihat dari
faktanya dipengaruhi dari dukungan
keluarga, support sistem  keluarga,
pembelajaran di sekolah, ceramah kiyai,
serta lingkungan sekitar baik disekolah
ataupun dirumah dari faktor tersebut dapat
mempengaruhi kontrol diri remaja sehingga
remaja tidak mengarah pada perilaku yang
menyimpang, dan sebanyak 11 (22,4%)
responden memiliki self regulation tinggi
hal ini dipengaruhi oleh dukungan kelurga,
didikan orang tua, lingkungan pesantren,
ceramah kiyai, dan faktor ekonomi yang
terpenuhi, dari sini mereka dapat memilki
self regulation yang tinggi sehingga tidak
melakukan perilaku yang menyimpang dari
diri remaja. Sedangkan sebanyak 7 (14,3%)
responden memilki self regulation yang
rendah hal ini dapat diamati dari fakta
kurangnya kasih sayang dari orang tua,
kurangnya dukungan atau support sistem
dari keluarga, ekonomi yang tidak
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tercukupi, dan memilki masalah
kepribadian dalam diri sendiri sehingga
tercipta control diri yang kurang baik pada
remaja.

Hasil  penelitian  Shanty (2015)
mencocokkan dengan pandangan bahwa
salah satu penyebab kenakalan remaja
adalah kurangnya fungsi keluarga yang
memadai. Dalam pandangan ini, keluarga
hanya berfungsi sebagai tempat singgah
sementara bagi remaja, yang membuat
mereka merasa terganggu denga napa yang
telah  dialaminya. Akibatnya, remaja
cenderung mencari  perhatian  serta
kenyamanan dari orang lain, salah satunya
adalah teman-teman sebaya mereka di luar
keluarga. Dari sini, menjadi jelas bahwa
peran keluarga memiliki dampak besar
dalam membentuk karakter dan
kepribadian anak. Tingkat regulasi diri yang
tinggi dapat membantu membangun sikap
disiplin dalam diri anak dan mencegah
timbulnya perilaku kenakalan remaja yang
melibatkan perilaku yang menyimpang.

Teori yang dikemukakan oleh Khadafi
(2017) juga mendukung gagasan ini dengan
menyatakan bahwa regulasi yang tinggi
dapat menciptakan perilaku control diri
yang baik pula. Akibatnya, mereka dapat
menunjukkan tingkat perilaku agresif yang
lebih tinggi, yang pada akhirnya dapat
mengarah pada kenakalan remaja.

Analisis Hubungan Dukungan Keluarga
Dengan Self Regulation Pada Remaja di
MA  Mirqgatul Ulum Desa Liprak Kulon
Kecamatan Banyuanyar Kabupaten
Probolinggo.

Dari hasil penelitian didapatkan ada
hubungan dukungan keluarga dengan self
regulation pada remaja di MA Mirqatul
Ulum Desa Liprak Kulon Kecamatan
Banyuanyar Kabupaten Probolinggo
didapatkan nilai nilai p value = 0,000 yang
berarti nilai p value < a = 0,05 namun ada
beberapa responden yang berada dikategori
self regulation sedang, sedangkan dukungan

keluarga  yang  tinggi
Regulationnya sedang.

tetapi  self

Dari  hasil penelitian Hubungan
dukungan keluarga dengan self regulation
pada remaja yang dirasakan kategori tinggi
dukungan keluarga dengan hasil self
regulation yang tinggi dengan jumlah 9
(18,4%) responden disebabkan karena
dukungan keluarga pada remaja sangat
kuat, selain itu remaja juga memilki
kuwalitas diri yang baik, faktor ekonomi,
lingkungan rumah dan pondok banyak
memilki nilai positif, mereka dapat memetik
setiap pembelajaran di pondok pesantren
dengan ceramah atau tausiyah dari kiyai
dan para guru. Sedangkan dengan hasil self
regulation yang sedang dengan jumlah 5
(10%,2) responden disebabkan karena
dukungan keluarga yang tinggi pada remaja
namun kuwalitas diri remaja untuk
mengontrol diri bersifat sedang, fator
ekonomi, lingkungan yang memilki banyak
nilai positif.

Kategori sedang dukungan keluarga
dengan hasil self regulation pada remaja
yang tinggi dengan jumlah 2 (4,1%)

disebabkan karena remaja memiliki
keluarga yang tinggal dirumah hanya
dikunjungi sekitar 1 minggu sekali
sedangkan remaja lebih banyak

menghabiskan waktu di pondok pesantren
sehingga self regulation yang tinggi
didapatkan dari pembelajaran yang
diberikan di pesantren lewat ceramah kiyai
dan para guru. Sedangkan dengan hasil self
regulatin yang sama memiliki hasil yang
sedang dengan dukungan keluarga dg
jumlah 25 (51 %) disebabkan karena
remaja tinggal di pondok pesantren dan
hanya dikunjungi keluarga sekitar 2 minggu
sampai 1 bulan sekali. Hasil kategori
dukungan keluarga dengan self regulation
pada remaja yang rendah dengan hasil self
regulation yang sedang dengan jumlah 1
(2%) responden disebabkan karena remaja
tersebut tinggal dengan kelurga yang
kurang  harmonis serta  kurangnya
komunikasi  dalam  keluarga  namun
kuwalitas diri pada remaja tersebut masih
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bisa dikontrol dan faktor ekonomi yang
kurang stabil. Sedangkan dengan hasil self
regulation yang sama rendah dengan
dukungan keluarga dengan jumlah 7
(14,3%) responden disebabkan karena
remaja tinggal di rumah yang kurang baik
dalam segi pergaulan sekitar rumabh,
memiliki kontrol diri yang kurang stabil,
sifat kekanak-kanakan, keluarga yang
kurang komunikasi, serta faktor ekonomi
yang kurang stabil dan pas-pasan.

Studi yang dilakukan oleh Azhar Aziz
(2015) mengungkapkan adanya korelasi
positif antara dukungan sosial dan regulasi
diri pada siswa SMA Yayasan Perguruan
Bandung Tembung. Hasil analisis
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
dukungan sosial, semakin tinggi juga tingkat
regulasi diri siswa. Koefisien determinasi
(r*2) menunjukkan bahwa sekitar 57,4%
dari tingkat regulasi diri siswa dapat
dijelaskan oleh faktor dukungan sosial,
sementara sisanya sekitar 42,6%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti

motivasi, lingkungan sekolah, dan
kecerdasan.
Heru Purnomo (2015) dalam

penelitiannya menyoroti masalah perilaku
menyimpang pada remaja yang semakin
tampak dalam masyarakat, termasuk
kenakalan remaja dan tindakan kriminal.
Faktor-faktor = penyebabnya  mencakup
pengaruh media, lingkungan pergaulan,
pendidikan agama dan lain-lain. Semua
faktor ini dapat memengaruhi sikap remaja
dan berpotensi mengakibatkan masalah
selama mereka bersekolah dan belajar.
Sikap remaja ini kemungkinan besar akan
mempengaruhi tingkat regulasi diri yang
mereka miliki.

Dalam rangka penemuan ini, dapat
disarikan bahwa tingkat dukungan yang
tinggi dari keluarga memiliki dampak positif
pada tingkat regulasi diri siswa. Siswa yang
mendapatkan dukungan sosial yang kuat
dari orang tua dan memiliki keterampilan
emosional yang baik cenderung memiliki
tingkat regulasi diri yang optimal. Tingkat

regulasi diri yang tinggi ini dapat
memberikan manfaat besar dalam mencapai
tujuan belajar siswa serta memberikan
bekal berharga dalam kehidupan mereka.

Temuan ini juga sejalan dengan konsep
determinisme resiprokal yang diajukan oleh
teori  kognitif sosial Bandura, yang
menyatakan bahwa lingkungan, termasuk
dukungan keluarga, mempengaruhi perilaku
belajar dan regulasi diri remaja. Hasil
penelitian ini juga mendukung pandangan
Zimmerman (2014) bahwa kualitas regulasi
diri remaja dipengaruhi oleh peran
keluarga, guru, dan faktor-faktor pribadi
seperti ketekunan, inisiatif, motivasi, serta
kemampuan untuk menjaga pikiran positif.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa
dukungan keluarga pada remaja di MA
Mirqatul Ulum memiliki kategori dukungan
keluarga sedang yaitu sebanyak 27
responden (55,1%). Dan self regulation
pada remaja di MA Mirqatul Ulum mayoritas
memiliki kategori self regulation sedang
yaitu 31 responden (63,3%). Ada hubungan
yang signifikan antara Dukungan keluarga
dengan Dukungan keluarga dengan self
regulation pada remaja di MA Mirqatul
Ulum Desa Liprak Kulon, Kecamatan
Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo p value
= 0,000 yang berarti nilai p value < o = 0,05.
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